
BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan langkah yang berkesinambungan dari kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Penyempurnaan kurikulum sebagai langkah untuk mencapai Tujuan Pendidikan Nasional. Perubahan kurikulum dilakukan sebagai salah satu langkah mengatasi berbagai persoalan kualitas moral bangsa, kualitas sumber daya manusia, dan tantangan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 menuntut kemampuan guru dalam penguasaan konsep esensial dan kemampuan pedagogi guru.  Kurikulum 2013 menekankan pada domain sikap (spiritual, social), domain pengetahuan dan domain keterampilan. Keempat aspek ini selanjutnya akan menjadi dasar untuk penyusunan Kompetensi Inti (KI) dan penjabarannya menjadi Kompetensi Dasar (KD). Dalam kurikulum 2013, panduan pembelajaran dan buku ajar sudah ditetapkan dari pusat. Namun demikian guru dituntut untuk tetap dapat mengemas pembelajaran yang berorientasi pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Dalam Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP  dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial. Integrative science mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Secara substansi, IPA dapat digunakan sebagai tools atau alat untuk mengembangkan domain sikap, pengetahan dan keterampilan. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 merupakan sesuatu yang baru bagi guru, tak terkecuali guru IPA. Secara umum, guru IPA harus mempunyai empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogi, professional, kepribadian dan sosial. Kompetensi spesifik guru IPA juga tertuang dalam NSTA (2003: 1) yang merekomendasikan Standards for Science Teacher Preparation. Standar ini memuat sejumlah standar yang harus dimiliki oleh guru IPA meliputi standar content, nature of science, inquiry, Issues, general skill of teaching, curriculum, science in the community, assessment, safety and welfare, professional growth. Standar ini konsisten dengan visi dari NSES (National Science Education Standards). NSTA (2003: 8) dalam Insih Wilujeng (2010: 353), juga merekomendasikan  agar guru-guru IPA sekolah Dasar dan Menengah harus memiliki kemampuan interdisipliner IPA. Hal ini yang mendasari perlunya guru IPA memiliki kompetensi dalam membelajarkan IPA secara terpadu (terintegrasi), meliputi integrasi dalam bidang IPA, integrasi dengan bidang lain seperti teknologi, kesehatan serta integrasi dengan penacapain sikap, proses ilmiah dan keterampilan.
Dalam melaksanakan pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013, diperlukan kemampuan yang berkaitan dengan konten (isi) materi IPA maupun cara membelajarkan IPA. Pendekatan ini dikenal sebagai Pendekatan PCK (Pedagogycal Content Knowledge). Shulman (1986) dalam S.K Abell, D. L. Hanuscin, M. H. Lee, M. J Gagnon, (2008) memberikan landasan berpikir bahwa untuk mengajar sains tidak cukup hanya memahami konten materi sains (knowing science) tetapi juga cara mengajar (how to teach). Guru sains harus mempunyai pengetahuan mengenai peserta didik sains, kurikulum, strategi instruksional, assessment sehingga dapat melakukan tranformasi science knowledge. 
Munculnya kurikulum 2013, memerlukan penyesuaian guru dalam mengemas pembelajaran sesuai dengan yang teruang dalam Kurikulum 2013. Hal tersebut juga menjadi acuan LPTK dalam menyiapkan calon guru IPA untuk dapat mempunyai kompetensi sesuai dengan yang tertuang pada Kurikulum 2013. Program penyiapan guru IPA di tingkat LPTK membutuhkan data analisis kebutuhan dari lapangan. Analisis kebutuhan tersebut meliputi kemampuan pedagogi, kemampuan konten materi yang dibutuhkan pada pelaksanaan Kurikulum 2013 dan hambatan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013. 
Hal tersebut mengarahkan untuk dilakukannya studi kasus untuk mengungkap kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013. Secara garis besar penelitian ini memiliki kedudukan yang esensial bagi penelitian selanjutnya baik terhadap subjek guru di lapangan maupun penyiapan calon guru di lingkungan LPTK. 

B. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang di atas, meliputi:
1. Penerapan Kurikulum 2013 membutuhkan kemampuan guru IPA dalam mengemas pembelajaran IPA
2. Pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013 dilakukan dengan integrated science dengan mengintegrasikan ranah sikap, pengetahuan IPA dan keterampilan, padahal belum semua guru mempunyai kemampuan dalam mengintegrasikan IPA terpadu
3. Pembelajaran IPA dalam penerapan kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan scientific.
4. Kurikulum 2013 baru melalui ujicoba lapangan terbatas sehingga diperlukan identifikasi proses pembelajaran dan kemampuan guru yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013
Berdsarkan identifiksi masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran IPA pada implementasi kurikulum 2013 ditinjau dari aspek pedagogical content knowledge?
2. Bagaimana hambatan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan Kurikulum 2013?

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana proses pembelajaran IPA pada implementasi Kurikulum 2013 (manajemen kelas, tujuan, perencanaan, pelaksanaan, pendekatan dan metode, media, pengukuran dan evaluasi)?
2. Apa kelebihan dan keterbatasan implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA SMP? 
3. Apa hambatan guru IPA kelas VII dalam implementasi Kurikulum 2013?
4. Apa kemampuan guru IPA yang dibutuhkan dalam melaksanakan pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013. 


D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan:
1. Mengetahui proses pembelajaran IPA ditinjau dari pedagogical content knowledge pada implementasi kurikulum 2013
2. Mengetahui  hambatan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran sesuai pada Kurikulum 2013

E. Manfaat Penelitian
1. Mengetahui proses pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013
2. Mengetahui kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas mengacu pada Kurikulum 2013
3. Di tingkat LPTK, penelitian ini sebagai dasar untuk merancang perkuliahan dalam membekali guru untuk mampu melaksanakan pembelajaran sesuai Kurikulum 2013
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F.  (
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan KTSP 2006 dan KBK 
Sesuai Kurikulum 2013, pembelajaran IPA di SMP dikembangkan berbasis keterpaduan 
(integrative science
) yang  memadukan aspek sikap, pengetahuan, keterampilan dan memadukan keilmuan keholistikan IPA
.
Tujuan Pendidikan Nasional Pasal 3 UU Sisdiknas Tahun 2003
NSTA merekomendasikan guru IPA memiliki kemampuan interdisipliner IPA dan integrasi dalam pencapaian sikap, proses keterampilan
Penerapan pembelajaran pada Kurikulum 2013 membutuhkan penyesuaian 
 kesiapan 
kemampuan guru  khususnya kemampuan pedagogi dan profesional
Perlu studi k
asus untuk mengetahui 
pedagogical content knowledge
 guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran IPA kurikulum 2013
U
ntuk membelajarkan IPA SMP diperlukan pedagogy sesuai konten keilmuan IPA
Ditinjau dari  
kemampuan PCK guru IPA:
knowing about the subject,Knoing of curriculum, knowiedge of assessment, knowledge of student understanding of subject, knowledge of instrucsional strategics
Ditinjau dari hambatan guru IPA dalam pelaksanaan pembelajaran  IPA pada Kurikulum 2013.
Hasil penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya untuk pengembangan perkuliahan dan bahan ajar untuk mahasiswa guna membekali kemampuan pedagogi konten sesuai Kurikulum 2013.
Berperan bagi LPTK dalam penyiapan guru IPA yang mampu menguasai pedagogi content sesuai Kurikulum 2013.
Fokus Penelitian
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Sikap spiritual, social, pengetahuan, keterampilan
)Roadmap Penelitian
	







	





		
	
	


		
	
Gambar 1. Roadmap Penelitian

BAB II. KAJIAN PUSTAKA

A. Kurikulum 2013
Perkembangan kurikulum di Indonesia terjadi mulai tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, 1997, 2004, 2006 dan sampai pada Kurikulum 2013.  Perkembangan kurikulum yang berkelanjutan didasarkan berbagai faktor. Hal ini dikuatkan oleh pendapatnya Oliva (1992: 29), “curriculum is a produc of its time,curriculum responds to and is changed by social forces, philosophical positions, psychological principles, accumulating knowledge, and educational leadership at its moments in history”. Dari pendapat tersebut, dapat disarikan bahwa perkembangan kurikulum menjawab berbagai tantangan yaitu perubahan social, aspek filosofis, perkembangan IPTEK. 
Pengembangan kurikulum mengacu pada Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 yaitu ke arah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam tujuan tersebut terkandung empat aspek yaitu aspek spiritual, social, pengetahuan dan aspek keterampilan. Selanjutnya pada tiap jenjang pendidikan mengacu pada SKL (Standar Kompetensi Lulusan). SKL selanjutnya akan dijabarkan menjadi Kompetensi Inti dan Kompetensi Inti akan dijabarkan menjadi Kompetensi Dasar. Pencapaian SKL tersebut juga didasarkan pada Standar Proses, Standar penilaian dan standar lainnya dalam SNP (Standar Nasional Pendidikan). 
Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari KBK dan KTSP. Karakteristik kurikulum 2013 akan diuraikan pada tabel berikut ini:





Tabel 1. Substansi Perbedaan Kurikulum
	
	KBK
	KTSP
	Kurikulum 2013

	1
	Standar kompetensi lulusan diturunkan dari standar isi
	Standar kompetensi lulusan diturunkan dari kebutuhan

	2
	Standar Isi dirumuskan berdasarkan Tujuan Mata Pelajaran (Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran) yang dirinci menjadi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran
	Standar Isi diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan melalui Kompetensi Inti yang bebas mata pelajaran


	3
	Pemisahan antara mata pelajaran pembentuk sikap, pembentuk keterampilan, dan pembentuk pengetahuan 

	Semua mata pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan, 


	4
	Kompetensi diturunkan dari mata pelajaran 

	Mata pelajaran diturunkan dari kompetensi yang ingin dicapai 


	5
	Mata pelajaran lepas satu dengan yang lain, seperti sekumpulan mata pelajaran terpisah 

	Semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti (tiap kelas) 



Sumber: Mendikbud  (2013)
Selanjutnya kerangka kerja penyusunan kurikulum 2013 digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2. Kerangka Kerja Penyusunan Kurikulum
Dalam Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP  dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial. Integrative science mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan pengertian sains terintegrasi menurut Hewitt, Paul G and etc (2007: xvi),  bahwa sains terintegrasi menyajikan aspek fisika, kimia, biologi, ilmu bumi, astronomi dan aspek lainnya dari Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam bukunya Conceptual Integrated Science, IPA  terintegrasi disajikan berbasis pendekatan kontekstual yaitu menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari, bersifat personal dan langsung, menempatkan salah satu ide pokok, mengandung pemecahan masalah. Dalam penyajiannya, IPA disajikan dengan kesatuan konsep yang mengembangkan ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan.


B. PCK (Pedagogycal Content Knowledge)
Shulman (1986) dalam S.K Abell, D. L. Hanuscin, M. H. Lee, M. J Gagnon, (2008: 79) memberikan konsep berpikir mengenai PCK sebagai berikut:
“….knowing science is a  necessary but not sufficient condition for teaching. Science teacher must also have knowledge about science learner, curriculum, instructional strategies, and assessment through which they transform their science knowledge in to effective teaching and learning”. 

 Konsep berpikir PCK tersebut memberikan pengertian bahwa untuk mengajar sains tidak cukup hanya memahami konten materi sains (knowing science) tetapi juga cara mengajar (how to teach). Guru sains harus mempunyai pengetahuan mengenai peserta didik sains, kurikulum, strategi instruksional, assessment sehingga dapat melakukan tranformasi science knowledge.
Shulman (1986: 9), mendefinisikan content knowledge menjadi tiga kategori yaitu subject matter content knowledge, pedagogical content knowledge, curricular knowledge. 
Grossman dan Magnusson (1990) dalam S.K Abell, D. L. Hanuscin, M. H. Lee, M. J Gagnon, (2008: 80) memberikan model PCK untuk mengajar guru sains, sebagai berikut:
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Gambar 2. Model of PCK for teaching science teachers (adapted from Grossman 1990 and Magnusson et al. 1999).
`
Komponen PCK meliputi:
1. Knowledge of Curriculum
2. Knowledge of assessment
3. Knowledge of Instructional strategics for science teaching
4. Knowledge of teacher understanding

C. Pembelajaran IPA
Koballa dan Chiappetta (2010: 105), mendefinisikan IPA sebagai a way of thinking, a way of investigating, a body of knowledge, dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat. Dapat disarikan bahwa dalam IPA terdapat dimensi cara berpikir,cara investigasi,bangunan ilmu dan kaitannya dengan teknologi dan masyarakat. Hal ini menjadi substansi yang mendasar pentingnya pembelajaran IPA yang mengembangkan proses ilmiahnya untuk pembentukan pola pikir peserta didik. Menurut Sund & Trowbridge (1973: 2), kata science sebagai  “both a body of knowledge and a process”. Sains diartikan sebagai bangunan ilmu pengetahuan dan proses. Lebih lanjut, sains didefinisikan mempunyai tiga elemen penting yaitu sikap, proses dan produk. 
Science has three major elements: attitudes, processes or methods,  and products. Attitudes are certain beliefs, value, opinions, for example, suspending judgment until enough data has been collected relative o the problem. Constantly endeavouring to be objectif . Process or methods are certain ways of investigating problem, for example, making hypotheses, designing and carryng  out experiments, evaluating data and measuring. Products are facts, principles, laws, theories, for example, the scientific principle: metalswhen heated expands (Carin & Sund, 1980: 2).

IPA mempunyai objek dan persoalan yang holistik sehingga IPA perlu disajikan secara holistik. Menurut Hewitt, Paul G and etc (2007: xvi),  sains terintegrasi menyajikan aspek fisika, kimia, biologi, ilmu bumi, astronomi dan aspek lainnya dari Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam bukunya Conceptual Integrated Science, IPA  terintegrasi disajikan berbasis pendekatan kontekstual yaitu menghubungkan sains dengan kehidupan sehari-hari, bersifat personal dan langsung, menempatkan salah satu ide pokok, mengandung pemecahan masalah. Dalam penyajiannya, IPA disajikan dengan kesatuan konsep. 
Menurut Trefil, James & Hazen Robert (2007: xii), pendekatan terintegrasi (An integrated approach) melibatkan proses ilmiah, mengorganisasikan prinsip, mengorganisasikan integrasi alam dari pengetahuan ilmiah dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu, dalam an integrated approach ini juga siswa diharapkan mampu mengkaitkan dalam bidang lain meliputi fisika, astronomi, kimia, geologi, biologi, teknologi, lingkungan, dan kesehatan keselamatan.







D. Standar Kompetensi Guru IPA
Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, dijelaskan secara umum mengenai empat kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogi, professional, sosial dan personal.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa kompetensi guru mata pelajaran IPA SMP/MTs salah satunya adalah memahami hubungan antar berbagai cabang IPA, dan hubungan IPA dengan matematika dan teknologi. Sebagai usaha untuk memenuhi tuntutan tersebut, guru-guru IPA SMP/MTs hendaknya disiapkan untuk memiliki kompetensi dalam biologi, kimia, fisika, bumi dan antariksa serta bidang IPA lainnya, seperti kesehatan, lingkungan, dan astronomi (Insih Wilujeng, 2012: 1).
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 tahun 2008 pasal 2 ayat (2) menyebutkan, bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Pada ayat (4) dijelaskan, bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik, sedangkan pada ayat (7) dijelaskan, bahwa kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya (Insih Wilujeng, 2012: 2).
NSTA (2003: 8) dan Permendiknas (2007: 26) ternyata juga terdapat kesesuaian, yaitu  bahwa guru-guru IPA sekolah menengah harus memiliki kecenderungan interdisipliner pada sains (IPA) atau lebih dikenal dengan istilah integrated science. Menurut Insih Wilujeng (2012: 4), NSTA (2003) menetapkan 10 standar bagi persipan guru IPA, meliputi standar isi (content), hakikat IPA (nature of science), inkuiri (inquiry), isu-isu IPA (issues), keterampilan umum mengajar (general skills of teaching), kurikulum (curriculum), komunitas IPA (science in the community), penilaian (assesment), keselamatan dan kesejahteraan (safety and welfare), serta pengembangan profesional (professional growth).
Selanjutnya diuraikan penjelasan tiap standar oleh Insih Wilujeng (2012: 4-7) sebagai berikut:
Standar isi IPA merekomendasikan, bahwa guru IPA harus memahami dan mengemukakan pengetahuan IPA dan praktik IPA secara aktual. Guru IPA dapat menghubungkan dan menginterpretasikan konsep-konsep, ide-ide IPA dan mengaplikasikannya di lapangan. Guru IPA dapat melakukan penyelidikan ilmiah. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar isi, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Memahami dan berhasil menyampaikan konsep-konsep utama, prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum IPA pada siswa serta membuat keterkaitan dalam aplikasi di lapangan.
b. Memahami dan berhasil menyampaiakan kesatuan konsep IPA pada siswa
c. Memahami dan berhasil menyampaikan aplikasi IPA dalam bidang teknologi dan kepentingan personal siswa
d. Memahami penelitian dan berhasil merancang, melaksanakan, membuat laporan serta mengevaluasi penyelidikan IPA
e. Memahami dan berhasil menggunakan matematika dalam proses pelaporan data, memecahkan masalah IPA di lapangan
(Insih Wilujeng, 2012: 4)
Guru IPA harus mengajak siswa untuk membedakan IPA dan non IPA, memahami evolusi dan praktik IPA sebagai usaha manusia, serta kritis dalam menganalisis tuntutan dalam IPA. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar hakikat IPA, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Memahami terhadap sejarah dan perkembangan IPAserta evolusi IPA
b. Memahami filosofi, asumsi, tujuan dan nilai-nilai yang membedakan IPA dari teknologi
c. Mengajak siswa berhasil dalam belajar hakikat IPA, kritis dalam menganalisis kesalahan atau ketidak jelasan dalam IPA.
(Insih Wilujeng, 2012: 5)

Guru IPA mengajak siswa-siswanya belajar variasi metode inkuiri ilmiah dan aktif belajar melalui inkuiri ilmiah. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar inkuiri ilmiah, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Memahami proses, prinsip dan asumsi dari metode inkuiri dalam menemukan pengetahuan ilmiah
b. Mengajak siswa berhasil mengembangkan inkuiri yang tepat dalam mengembangkan konsep dan hubungan pengamatan, data dan kesimpulan secara ilmiah
                      (Insih Wilujeng, 2012: 5)

Guru IPA harus siap untuk membuat keputusan dan mengambil tindakan berkaitan dengan IPA, teknologi dan isu-isu IPA dalam masyarakat umum. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar isu-isu IPA, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a Memahami pentingnya isu-isu IPA di masyarakat berkaitan dengan teknologi, menggunakan proses ilmiah dalam menganalisis dan membuat keputusan terkait dengan isu-isu IPA tersebut
b Mengajak siswa berhasil dalam menganalisis masalah, mempertimbangkan resiko, keuntungan dan pemecahan alternatif, menghubungkan isu-isu dengan pengetahuan, tujuan dan nilai-nilai mulia.

Guru IPA menciptakan komunitas untuk memberi fasilitas pada perbedaan kharakteristik siswa dalam belajar. Guru IPA menggunakan dan mempertimbangkan variasi manajemen kelas, pengelompokkan, aksi, strategi dan metodologi. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar keterampilan umum mengajar, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Memvariasikan aksi, strategi dan metode dalam pembelajaran guna mengembangkan keterampilan ganda dan tingkat pemahaman siswa.
b. Berhasil mengembangkan pembelajaran IPA dengan perbedaan kemampuan, kebutuhan, minat dan latar belakang siswa
c. Berhasil mengorganisasi dan mengajak siswa dalam pembelajaran kolaborasi menggunakan strategi pembelajaran kelompok siswa.
d. Berhasil menggunakan piranti teknologi, meliputi teknologi komputer untuk mengakses sumber, mengumpulkan dan memproses data serta memfasilitasi pembelajaran science.
e. Memahami dan membangun keyakinan awal, pengetahuan, pengalaman dan minat siswa secara efektif.
f. Menciptakan dan mengatur keselamatan psikologi dan sosial serta lingkungan pembelajaran yang sportif

Guru IPA merencanakan dan menciptakan kurikulum yang aktif, koheren dan efektif serta konsisten dengan tujuan yang mengacu pada standar. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar kurikulum, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Memahami standar kurikulum dan dapat mengidentifikasi, mengakses, serta menciptakan sumber dan aktivitas pendidikan IPA yang konsisten dengan standar.
b. Menerncanakan dan mengimplementasikan kurikulum berbasis standar dalam pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa

Guru IPA menghubungkan bidang ilmu IPA dengan masyarakat lokal dan regional menyangkut dengan pembuat keputusan serta menggunakan sumber individual, institusional, alam dalam masyarakat untuk kepentingan pembelajaran IPA. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar masyarakat IPA, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Mengidentifikasi cara-cara untuk menghubungkan IPA dengan masyarakat (pembuat keputusan) dan menggunakan sumber-sumber masyarakat untuk mengembangkan pembelajaran IPA.
b. Mengajak siswa berhasil dalam aktivitas yang berhubungan dengan sumber-sumber IPA dan pembuat keputusan di masyarakat atau untuk memberikan pemecahan permasalahan-permasalahan penting di masyarakat.

Guru IPA menyusun dan menggunakan strategi penilaian yang efektif untuk menentukan latar belakang dan hasil belajar siswa serta memfasilitasi perkembangan kemampuan intelektual, sosial dan personal siswa. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar penilaian, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Menggunakan strategi penilaian beragam sesuai tujuan pembelajaran
b. Menggunakan hasil penilaian untuk memandu dan memodifikasi pembelajaran lingungan kelas dan proses penilaian.
c. Menggunakan hasil penilaian untuk menganalisis dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru IPA mengorganisasikan lingkungan pembelajaran yang aman dan efektif untuk mewujudkan keberhasilan siswa dalam belajar. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar keselamatan dan kesejahteraan IPA, harus menunjukkan bahwa guru IPA:
a. Memahami responsibilitas legal dan etika pembelajaran IPA guna keselamatan siswa, melindungi makhluk hidup dan mengelola bahan-bahan pembelajaran di lingkungan.
b. Mengetahui dan mempraktikkan keselamatan dan kesejahteraan dalam pembelajaran (keselamatan kerja laboratorium dan penggunakan sumber belajar di lingkungan dengan tetap menjaga kelestariannya),
c. Mengetahui prosedur keselamatan, mengatur peralatan keselamatan dalam [pembelajaran IPA
d. Memperlakukan semua makhluk hidup dan sumber belajar alam dengan selalu memikirkan kelestariannya.

Guru IPA secara terus menerus berusaha pengembangkan kemampuan personal, profesional. Parameter persiapan guru IPA yang memiliki standar pertumbuhan profesional, harus menunjukkan bahwa guru IPA: 
a. Aktif dan terus menerus mengambil kesempatan mengembangkan profesional dan kepemimpinan
b. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran agar semakin berkembang profesionalismenya
c. Menggunakan informasi dari siswa tentang pembelajaran yang sudah dilakukan untuk terus menumbuhkan profesionalismenya
d. Berinteraksi secara efektif dengan teman sejawat, orang tua dan siswa serta masyarakat untuk peningkatan profesionalismenya.















BAB III. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan studi kasus (qualitative case study) untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai implementasi Kurikulum 2013. 
Case study research is a qualitative approach in which the investigator explores a bounded system ( a case) or multiple bounded systems (cases) over time, through detailed, in depth data collection, involving multiple sources of information (e.g., observation, interviews, audiovisual materials, and documents and reports) and reports a case description and case-based themes. (Creswell, 1998: 73).
Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari “suatu sistem yang terikat” atau “suatu kasus/beragam kasus” yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang “kaya” dalam suatu konteks.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di dua SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta yang ditunjuk untuk ujicoba implementasi Kurikulum 2013. Pengambilan data di lapangan akan dilaksanakan mulai bulan Juli sampai dengan November 2013.

C. Subjek Penelitian
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat 29 SMP di seluruh kabupaten di DIY yang ditunjuk untuk ujicoba implementasi Kurkulum 2013. 
Sekolah yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan melalui purposive sampling dengan dasar SMP yang berada di wilayah kota Yogyakarta yaitu SMP N 8 Yogyakarta dan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. 
Subjek penelitin ini adalah satu guru IPA kelas VII dan 3 siswa kelas VII di SMP N 8 Yogyakarta dan SMP IT Abu Bakar Yogyakarta.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik observasi non partisipants, dokumentasi, dan semi-structured interview. Teknik observasi digunakan untuk melihat pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas VII yang menerapkan Kurikulum 2013. Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi kesiapan, hambatan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA sesuai Kurikulum 2013.  Instrumen dan kisi-kisi instrument terdapat di lampiran.

E. Teknik Analisis Data
Data kualitatif yang diperoleh dari teknik observasi, interview dan dokumentasi selanjutnya dianalisis kualitatif menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman (1994: 12), yang digambarkan sebagai berikut:
 (
Data collection
Data reduction
Data display
Conclusions :
Drawing/verifying
)




		






Gambar 3.
Bagan Komponen Analisis Data Model Interaktif
(Sumber: Miles dan Huberman. 1994: 12)


1. Reduksi Data
Reduksi dilakukan peneliti sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, membuat gugus-gugus, menulis memo dengan maksud menyisihkan data/informasi yang tidak relevan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu guna menghasilkan ringkasan data potensial untuk menjawab pertanyaan penelitian.Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar. Tahap ini membantu peneliti untuk memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian/kajian, dan mempermudah peneliti dalam pengumpulan data berikutnya bila masih diperlukan. 
2. Displai Data
Data yang telah direduksi disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi, matriks, grafik, hubungan antar kategori, jejaring kerja (network), dan chart agar peneliti dapat menguasai data dan informasi-informasi untuk dimaknai sehingga berguna bagi penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan dilakukan sejak masa pengumpulan data sehingga masih berupa kesimpulan sementara. Selanjutnya dicari bukti-bukti pendukung yang valid dan konsisten sampai tercapai suatu kejenuhan informasi dan dapat dirumuskan menjadi kesimpulan yang kredibel. 







BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013 dan mengetahui hambatan pembelajaran IPA pada kurikulum 2013. Pengumpulan data dilakukan mlealui observasi pembelajaran di kelas, wawancara, kuisioner, dan observasi RPP dan LKS. Observasi kelas dilakukan di masing-masing sekolah sebanyak empat kali, dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 2. Data waktu pelaksannan observasi kelas
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	Jum’at, 6 September 2013
	Sabtu,  21 September 2013

	Jum’at, 13 September 2013
	Kamis, 31 Oktober 2013

	Jumat, 20 September 2013
	Rabu, 13 November 2013

	Jumat, 20 September 2013
	Rabu, 13 November 2013

	Jumat, 22 November 2013
	


Sajian data  pada proses pembelajaran ditinjau dari (1) curricular knowledge; (2) knowledge of instructional strategics for teaching science; (3) knowing of understanding of science and science teaching; (4) knowledge of assessment. Data lengkap hasil penelitian disajikan di lampiran . Berikut ini disajikan hasil reduksi data proses pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013.
a. Data Proses Pembelajaran
1. Curricular knowledge
Tabel 3.  Deskripsi Hasil Penelitian
	Indikator
	Deskripsi Hasil

	
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	Merencanakan pembelajaran IPA berbasis pendekatan scientific (observasi, questioning, menalar, eksperimen)
	· Guru menyusun sendiri RPP melalui forum diskusi guru IPA dalam satu sekolah. 
· Tiap guru membuat RPP kemudian disharekan dan diskusikan dengan teman guru IPA lainnya.
	· Sebagian sudah  direncanakan scientific tetapi sebagian belum.
· Guru menggunakan kumpulan RPP ketika pelatihan sosialisasi kurikulum 2013

	Merumuskan tujuan dan indikator pembelajaran
	· Perumusan tujuan di RPP meliputi kegiatan proses dan hasil
· Perumusan tujuan berisi aspek asikap, pengetahuan, keterampilan
· Indicator pengetahuan yang dirumuskan C1-C3
	· Perumusan tujuan pembelajaran sudah meliputi kegiatan proses dan hasil
· Perumusan tujuan berisi aspek asikap, pengetahuan, keterampilan
· Indicator pengetahuan yang dirumuskan C1-C3

	Mengembangkan teknik dan instrument yang menyeluruh
	Instrumen dalam RPP meliputi instrument lembar observasi perilaku ilmiah, lembar pengamatan keterampilan, dan soal essay.
	· Guru menggunakan RPP yang sudah jadi dari hasil workshop kurikulum 2013
· Instrument dalam RPP meliputi lembar observasi sikap, lembar observasi keterampilan, soal tes esay.


	Merencanakan pembelajaran di RPP yang mengintegrasikan KI I, II, III ,IV.
	· Di RPP terdapat KI I, II, III, IV
· Indikator dirumuskan menjadi sikap, pengetahuan, keterampilan

	· Guru menggunakan RPP yang sudah jadi hasil dari sosialisasi kurikulum 2013
· Di RPP yang diacu, terdapat KI 1, II, III, IV.

	
	
	



2. Knowledge of instructional strategics
Tabel 4. Deskripsi Hasil Penelitian
	Indikator
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	Proses pembelajaran yang mengembangkan kreativitas 
· Generating idea:menghasilkan gagasan dalam diskusi
· Relating:mampu membuat hubungan pada situasi tertentu
· Inferensi
· Predicting
· Make generalization
· Visualization
· Synthezing
· Hypothesis
· Making analogies
· Inventing


	· Ketika materi pengukuran satuan baku tak baku, siswa diminta untuk menentukan jenis alat ukurnya, ada yang menggunakan sepatu, jengkal, penggaris, penghapus, depa
· Berdasarkan hasil obervasi, siswa kebingungan ketika mengerjakan pertanyaan diskusi setelah melakukan pengukuran untuk membuat generalisasi. Pertanyaannya adalah”berdasarkan perbandingan, hal penting apakah yang bisa dirumuskan bersama”

	· Siswa membuat origami (bentukan kertas warna warni) untuk menunjukkan klasifikasi dikotomi
· 

	Kegiatan pembelajaran dengan scientific (observing, questioning, menalar, eksperimen) 
	· Siswa melakukan pengukuran ruang kelas, meja dan benda lainnya menggunakan jengkal, depa, penggaris. 
· Ketika melakukan pengukuran, siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan yang belum mereka ketahui. 
· Guru tidak langsung menjawab tetapi memberikan petanyaan untuk menggiring ke jawaban pertanyaan siswa.


	· Siswa diajak untuk observasi torso
· Ketika materi sel, jaringan, organ, siswa membuat preparat segar tumbuhan rhoediscolor dan selaput dalam bawang merah kemudian diamati di mikroskop.



	Menuntun siswa untuk mencari tahu, bukan diberi tahu discovery learning] meliputi stimulasi,pembahasan tugas dan identifikasi masalah, observasi, pengumpulan data, pengolahan data dan analisis, verifikasi, generalisasi) 


	· Berdasarkan observasi proses, guru menggiring siswa untuk mencari tahu melalui kegiatan penyelidikan. 
· Ketika siswa bertanya, guru mengarahkan dengan memberikan pertanyaan lagi
· Di awal sebelum penyelidikan, guru menunjukkan gambar berbagai alat ukur,  menyampaikan tujuan dan memberikan LKS. 
· Di awal tidak ditekankan siswa diajak mengidentifikasi masalah. 
generalisasi 
	· Berdasarkan observasi, guru masuk, guru member pengantar materi sel, jaringan organ kemudian siswa mengamati sel dengan membuat preparat segar dan preparat awetan.
· Guru tidak membuat dan memberikan LKS lagi. Siswa melaksanakan kegiatan pengamatan menggunakan buku siswa.
· Di awal, siswa belum diajak untuk mengidentifikasi masalah dan guru tidak memberikan permasalahan dulu.





	Menerapkan model pembelajaran problem based learning, project based learning dan discovery-inquiry learning dan pendekatan lain berbasis constructivism

	· Berdasarkan observasi Identifikasi masalah tidak muncul, dan  siswa belum dapat melakukan RPP dan proses, RPP disusun menggunakan model discovery learning
· Guru belum mencoba menggunakan project based learning dan problem based learning.

	· Berdasarkan observasi proses, yang muncul kegiatan observasi. 
· Dari observasi, siswa tidak digiring untuk mengkaitkan data hasil pengamatan sel untuk digeneralisasi.

	Pembelajaran IPA dilakukan dengan keterpaduan (integrated science)

	· Berdasarkan obsservasi proses, guru mengkaitkan materi dengan aspek sikap misalnya, ketika menanyakan penemu lampu yaitu Thomas Edison, guru menekankan bahwa dalam penemuan IPA melibatkan berbagai agama. Ini mengarahkan ke toleransi dan menghargai
· Ketika materi pengukuran, siswa diminta melihat gambar daun di atas kertas mm. siswa diminta menghitung luasnya. Siswa tidak diminta mengukur langsung daun.
· Untuk memotivasi dan mengurangi kejenuhan selama melakukan kegiatan, guru seringkali memutarkan video pendek misalnya tentang anak cacat yang gigih berjuang dan lagu-lagu penyemangat lainnya
· Ketika guru bertanya mereview objek IPA, setelah siswa menjawab, guru memberikan penegasan bahwa keagungan Tuhan memberikan kesempatan untuk tidak melihat benda dan makhluk hidup mikroskopis.
· Ketika guru menanyakan jarak antar matahari dan bumi dengan SA, guru mengkaitkan dengan jarak di padang maksar, “kalau begitu kita harus bagaimana?”

	· Tidak muncul keterpaduannya baik dengan aspek sikap maupun secara konten materi. 

	Pemaduan antar konsep dalam tema besar dilakukan dengan model connected,webbed

	· Materi pengukuran dikaitkan dengan pengukuran daun
· Ini menggunakan model connected
	Tidak terlihat keterpaduannya

	Diberikan projek untuk memecahkan masalah otentik (berkaitan dengan kehidupan sehari-hari terkait objek IPA)

	Diberikan proyek pengukuran satuan baku dan tak baku
	Belum berbasis proyek

	
	
	



3. Knowledge of understanding of science
Tabel 5. Deskripsi Hasil Penelitian
	Indikator
	Deskripsi Hasil

	
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	Menguasai konsep IPA yang diajarkan dan mengikuti perkembangan IPA.

	· Berdasarkan observasi, ketika materi perbedaan monokotil dan dikotil, siswa kebingungan ketika membahas jenis akar yang ada pada LKS
· Ketika materi objek IPA,dikaitkan dengan penemu lampu, penemu flasdisk
	· Ketika observasi, materinya pengamatan sel, jaringan, organ
· Guru tidak mengkaitkan dan isu upto date perkembangan IPA.

	Materi IPA disajikan terpadu tidak dipisah dalam kelompok Fisika, Kimia, Biologi.

	· Berdasarkan observasi, guru mengkaitkan pengukuran yaitu satuan dengan ukuran bakteri
· Mengkaitkan pengukuran untuk mengukur luas daun
	· Belum muncul keterpaduannya

	Materi  dan kegiatan diperkaya dengan kebutuhan sisswa untuk berpikir kritis dan analitis
	· Di LKS, belum memunculkan semua aspek berpikir kritis terlihat dari pertanyaan diskusi setelah pengumplan data
	Belum muncul selama pembelajaran



4. Knowledge of assessment
Tabel 6. Deskripsi Hasil  Penelitian
	Indikator
	Deskripsi Hasil

	
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	Mengukur perilaku (KD dari KI  Idan KI II), pengetahuan (KD pada KI III) dan keterampilan (KD pada KI IV).

	· Berdasarkan observasi di RPP, guru sudah menyusun rubric penilaian sikap, kognitif dan keterampilan.
· Ketika pembelajaran, guru kewalahan dalam menilai berbagai aspek dan juga belum menghafal nama siswanya
	· Guru meminta siswa mengumpulkan produk berupa gambar sel hasil pengamatan siswa.
· Guru berkeliling memantau tiap kelompok tapi tidak menggunakan lembar penilaian
· Siswa ketika diwawancara merasa dinilai karena guru berkeliling

	Mengukur KD pada KI I dan KI II melalui observasi perilaku, mengukur KD pada KI III melalui tes tulis, mengukur KD pada KI IV dengan penilaian produk, unjuk kerja, proyek dan portofolio.

	· Berdasarkan observasi proses, guru berkeliling memantau tiap kelompok
· Tidak terlihat guru membawa lembar untuk menilai perilaku
· Berdasarkan wawancara, guru merasa kesulitan menilaia banyak aspek dan belum hafal nama anaknya. Selain itu, anak ketika didekati gurunya anak melakukan, tapi ketika gurunya pergi, anak tidak melakukan kegiatan.
· Tes tulis dilakukan salah satunya dengan kuis tentang mengkonversi ukuran bakteri
	· Guru tidak terlihat melakukan penilaian perilaku, sikap. 
· Berdasarkan wawancara, guru belum hafal nama siswa. Guru kewalahan dengan banyaknya rubriknya.


	Mengukur tingkat berfikir siswa mulai dari rendah sampai tinggi 

	· Berdasarkan observasi soal UTS, soal berbentuk tes esay mengembangkan kemampuan mengamati gejala, menentukan besaran menggunakan alat ukur (neraca dua lengan, stopwatch, penggaris), kemampuan prediksi.
	

	Menekankan pada pertanyaan yang mebutuhkan pemikiran mendalam C3-C6 (berpikir kritis):


	· Ketika proses pembelajaran, setelah semua kelompok menuliskan data di depan kelas, guru menggiring dengan pertanyaan:
· Hasilnya sama tidak?
· Kenapa hasilnya sama, kenapa hasilnya beda?
· Alat yang digunakan sama tidak antara jengkal dan sepatu?
· Apa yang harus dirumuskan?
· Kenapa diperlukan alat ukur yang sama?
· Kenapa diperlukan alat ukur yang sama?
Soal UTS meliputi C2, C3, C4. 
	· Guru bertanya:
· Apa fungsi membrane?
· Apa fungsi inti sel?
Berdasarkan observasi, guru kurang banyak memberikan pertanyaan dan kurang menggiring untuk siswa menemukan jawaban sendiri.

	Mengukur proses kerja siswa, bukan hanya hasil kerja siswa 

	· Guru berkeliling memperhatikan kerja siswa tiap kelompok. Tapi guru tidak secara resmi membawa kertas rubric penilaian.
· Berdasarkan wawancara, guru memang menilai proses ketika siswa melakukan kegiatan tetapi kelemahan guru adalah tidak dapat menghafal nama siswa semuanya.
	· Guru berkeliling, tapi tidak membawa lembar penilaian. 
· Berdasarkan wawancara, guru kesulitan  menilai proses karena banyaknya rubrik, belum hafal siswa dan waktunya singkat. 

	Menggunakan portofolio pembelajaran siswa 

	· Belum muncul
	· Siswa menuliskan hasil kegiatan gambar sel, jaringan di buku khusus tugas, kemudian guru menggecek.



b. Data Hambatan Guru IPA
Data ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi proses pembelajaran, kuisioner dan observasi dokumen RPP dan soal. Wawancara terhadap guru IPA di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dilakukan pada hari Selasa, 3 September 2013 pukul 14.00. Sedangkan wawancara untuk guru di SMP N 8 Yogyakarta dilakukan pada hari Sabtu, 21 September 2013. Berdasarkan hasil wawancara, data hambatan disajikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 7. Deskripsi hambatan dari hasil wawancara
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	1. Kesulitan mengajak anak menalar
	Guru kesulitan melakukan penilaian yang banyak

	2. Kesulitan melakukan penilaian otentik (sikap, proses)
	Guru mengakui kreatifitas kurang untuk merancang pembelajaran

	3. Kesulitan menyampaikan materi keanekaragaman dan klasifikasi makhluk hidup. Guru kesulitan memadukan ketika materinya tidak sesuai dengan bidang keahliannya. 

	Siswa kelas 7 yang baru lulus SD pada kurikulum KTSP, belum semuanya dapat dibawa ke pembelajarn scientific.

	4. Kesulitan langkah scientificnya terletak pada mengajak anak bernalar. Ketika siswa melakukan kegiatan pengamatan senang tetapi kesulitan ketika sudah sampai pada pertanyaan yang membawa ke penalaran

	Untuk persiapan cukup terbatas sehingga waktunya tidak maksimal.

	5. Kesulitan anak untuk membaca data menuju perumusan kesimpulan menggunakan bahasa sendiri.
	

	6. Munculnya kekhawatiran guru mengenai pola soal ujian nasional nantinya. Guru berpikir ketika dalam prosesnya banyak kegiatan scientific tetapi soal UNASnya dengan pengetahuan saja jadi seperti unas sebelumnya. Guru kawatir siswa tidak dapat mengamil pengetahuan dari kegiatan scientific yang dilakukannya.
	



Selanjutnya berdasarkan dari hasil kuisioner, data hambatan guru disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 8.   Data hambatan guru dari teknik kuisioner
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	1. Guru kesulitan memadukan antara fisika, kimia dan biologi dalam setiap sub topic. Guru masih meraba keterpaduan materi yang tepat untuk setiap sub topic
	Guru kesulitan mengimplementasikan kurikulum 2013 karena kurangnya kemampuan kreatifitas, keterbatasan waktu

	2. Bahasa dan isi buku siswa mengajak anak untuk mengamati, berfikir, menganalisis sebelum menyimpulkan. Sehingga anak merasa kesulitan ketika informasi yang siswa butuhkan tidak terdapat dalam buku.
	Keterbatasan waktu pelatihan

	3. Ada beberapa sub topic dalam buku guru yang tidak sesuai dengan buku siswa
	Kesulitan melakukan penilaian karena penilaian cukup banyak

	4. Ada materi di standar isi yang belum ada di buku siswa atau buku guru
	Waktu untuk persiapan guru terbatas sehingga perencanaannya tidak maksimal

	
	Kesulitan membawa siswa ke pembelajaran scientific.

	
	Keterbatasan waktu dalam satu semester

	
	Pembelajarn scientific membutuhkan waktu yang cukup panjang

	
	Peserta didik juga masih kesulitan mencari informasi lain selain dari buku siswa, belum semua terkoneksi dengan internet.



Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran, data hambatan guru dalam implementasi kurikulum 2013 disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 9. Data hambatan guru dari hasil observasi proses pembelajaran
	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	1. Kesulitan dalam menilai sikap dan proses dengan menggunakan karena rubrik cukup banyak 
	Guru kesulitan mengembangkan pertanyaan analisis

	2. Kesulitan menilai karena belum menghafal nama siswa
	Kesulitan dalam mengajak siswa melakukan identifikasi masalah

	3. Siswa kesulitan menalar ketika diminta  menjawab pertanyaan diskusi berdasarkan data hasil pengukuran
	Kesulitan dalam mengembangkan berpikir kritis siswa

	4. Guru kesulitan menyampaikan materi keanekaragaman terkait persamaan dan perbedaan monokotil dan dikotil dikarenakan latar belakang keilmuan guru berbeda.
	Kesulitan memnculkan untuk menanya (questioning). 

	5. Guru kesulitan mengembangkan aspek kreatifitas diantaranya menghasilkan gagasan, relating, inferensi, sintesis, menghipotesis, making analogies, inventing). Yang muncul baru aspek visualization dan make generalization.
	Kesulitan memfasilitasi siswa dalam membuat generalisasi dari data hasil pengamatan.

	6. Kesulitan dalam mengembangkan kemampuan anak untuk mengidentifikasi masalah
	Kesulitan dalam memadukan materi IPA

	
	



Selain data di atas, berikut ini data tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPA dalam implementasi kurikulum 2013, berikut ini:
Tabel 10. Data Tanggapan Siswa terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013

	SMP IT Abu Bakar Yogyakarta
	SMP N 8 Yogyakarta

	1. Pembelajaran IPA lebih menarik dibandingkan ketika di SD, yang kurikulum baru ini lebih banyak pengamatan dan percobaan
	Pembelajaran IPA yang disampaikan pada kurikulum 2013 menarik

	2. Lebih memberikan kesempatan untuk menemukan sendiri jadi bisa tahu sendiri
	Lebih dapat mengaktifkan siswa (menanyakan, berpendapat,berproses)

	3. Lebih memberikan kesempatan untuk mengamati, melakukan eksperimen, kesempatan berpikir
	Lebih memberikan kesempatan untuk mengamati, menanya, melakukan percobaan

	4. Lebih memberikan kesempatan untuk berpikir ketika mendiskusikan antara yang sudah diamati untuk merumuskan kesimpulan
	Pembelajaran IPA berbeda antara ketika SD yang menggunakan KTSP dan di SMP kelas VII. Ketika di SD hanya dijelasin, ketika di kelas VII ini banyak aktifitasnya

	5. Siswa merasa dinilai sikap dan prosesnya ketika pembelajaran
	Lebih dapat memberikan kesempatan berpikir, kreatif

	6. Ketika presentasi dinilai guru
	Sikapnya dinilai dan sikap penting. Jika pinter tetapi sikapnya tidak baik jadi tidak baik juga.

	
	Siswa merasa dinilai sikap dan prosesnya.




B. PEMBAHASAN
Kurikulum 2013 diujicobakan pertama pada tahun 2013. Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 29 sekolah tingkat SMP sebagai tempat ujicoba implementasi kurikulum 2013. Dalam penelitian sekolah yang digunakan sebagai objek penelitian adalah SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan SMP N 8 Yogyakarta. Penelitian difokuskan untuk mengetahui proses pembelajaran IPA dan hambatan guru IPA dalam implementasi kurikulum 2013. 
Ditinjau dari aspek curricular knowledge, proses pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 sudah direncanakan berbasis scientific. Dalam merencanakan pembelajaran, terdapat guru IPA yang menggunakan RPP hasil pelatihan sosialisasi kurikulum 2013. Selain itu, ada juga guru IPA yang mengembangkan lagi disesuaikan dengan sekolah dan peserta didik. Berdasarkan penilaian RPP, rumusan tujuan sudah mengandung proses dan produk yang akan dicapai.  Instrument penilaian yang dignakan mencakup, sikap, kognitif dan keterampilan. Indikator yang dirumuskan C1-C3.
Ditinjau dari aspek knowledge of instructional strategics, guru sudah berupaya mengembangkan kreativitas. Indicator kreatifitas yang belum dikembangkan meliputi make generalization, relating, inventing, making analogy, hipotesis, sintesis, generating idea. Aspek kreatiftas yang muncul antara lain visualisasi, inferensi dan predicting. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah berbasis scientific. Siswa sudah diarahkan untuk melakukan pengmatan, mengukur. Namun demikan, siswa kesulitan untuk menalar menuju rumusan kesimpulan dari data pengukuran yang diperoleh. Kemampuan questioning anak sudah muncul tetapi belum menggambarkan tingkat berpikir kritis. Jenis questioning yang muncul dalam taraf C1-C3.  Dalam menumbuhkan kemampuan anak untuk bertanya harus distimulasi oleh guru dengan terlebih dahulu mengajukan pertanyaan untuk memunculkan permasalahan yang membuat siswa tertang dan memuncullkan rasa ingin tahu (curiosity). 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah menuntun siswa untuk mencari tahu (discovery learning). Berdasarkan observasi, tahap identifikasi masalah belum dimunculkan dan siswa belum dapat melakukan generalisasi. Yang dilakukan guru di awal adalah memberikan materi pengantar bukan berupa permasalahan untuk dipecahkan. Penyajian permasalahan berfungsi dalam menstimulasi pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap awal yang penting dalam discovery learning.
RPP yang disusun guru menggunakan model discovery learning belum memvariasikan dengan model problem based learning, project based learning dan pendekatan contructivistik lainnya. Dalam penerapannya di kelas, model discovery learning belum semua fase dimunculkan. Fase yang belum dimunculkan adalah tahap mengajak siswa untuk mengidentifikasi masalah. 
Keterpaduan IPA sudah dimunculkan tetapi masih terkendala dengan faktor penguasaan ilmu sesuai dengan latar belakang keilmuan guru. Dengan mengacu buku guru dan siswa, guru seharusnya dapat memunculkan keterpaduannya. Keterpaduan dapat dipandang dari integrasi IPA dan sikap, dan integrasi materi IPA (fisika, kimia, biologi, bumi antariksa). Satu guru sudah mengintegrasikan dengan ranah sikap (religi dan social). Namun demikian guru di sekolah lain belum tentu mampu memunculkan keterpaduan baik dengan ranah sikap, pengetahuan, keterampilan maupun integrasi materinya sendiri. Dalam hal ini dibutuhkan kemampuan guru dalam mengembangkan materi dan memperkaya materi untuk dapat mengintegrasikannya.
Berdasarkan observasi buku siswa, guru buku dan proses pembelajaran di kelas, pemaduan konsep IPA lebih banyak menggunakan menggunakan model keterpaduan connected.  Dalam pembelajaran guru sudah memberikan proyek misalnya mengamati mikroorganisme di berbagai sampel air.
Guru perlu mempunyai kemampuan dalam mengkaitkan konsep dengan perkembangan IPA. Guru IPA di SMP Abu Bakar mengikuti perkembangan IPA dengan mengkaitkan penemu lampu, penemu flasdisk. Di SMP N 8 Yogyakarta, belum dikaitkan dengan perkembangan IPTEK. 
Dalam aspek keterpaduan, guru di SMP Abu bakar mengkaitkan materi pengukuran dengan ukuran bakteri dan luas daun. Di SMP N 8 Yogyakarta, belum dimunculkan keterpaduannya. Kemampuan mengemas dan mengembangkan materi ke bidang yang lain dibutuhkan untuk dapat menyajikan materi IPA terpadu. Guru perlu kontinyu memperkaya sumber informasi yang berkaitan dengan konsep atau materi dalam rangka untuk mengatasi kendala factor latar belakang keilmuan.
Ditinjau dari aspek kebutuhan berpikir kritis, guru IPA di SMP Ab Bakar belum memunculkan semua komponen berpikir kritis. Hal ini terlihat di LKS, dimana pertanyaan yang dirancang dalam tingkat C1-C3. Sedangkan guru IPA di SMP N 8 Yogyakarta, belum memunculkan semua aspek berpikir kritis. 
Pada aspek penilaian, kedua guru kesulitan dalam menilai sikap dan proses mengingat banyaknya rubrik. Untuk penilaian kognitif, kedua guru sudah dapat melakukan baik melalui kuis, ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. Penilaian produk sudah dilakukan oleh kedua guru IPA.


















BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dalam studi kasus ini, ada beberapa hal penting yang berkaitan dengan kurikulum 2013 
1. Proses pembelajaran IPA yang yang ditemukan dalam ujicoba implementasi kurikulum 2013 di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta dan SMP N 8 Yogyakarta, seagai berikut:
a. Dalam merencanakan pembelajaran, terdapat guru IPA yang menggunakan RPP hasil pelatihan sosialisasi kurikulum 2013. Selain itu, ada juga guru IPA yang mengembangkan lagi disesuaikan dengan sekolah dan peserta didik.
b. Rumusan tujuan sudah mengandung proses dan produk yang akan dicapai.  
c. Rumusan indikator pengetahuan yang dirumuskan C1-C3
d. Instrument penilaian yang digunakan mencakup, sikap, kognitif dan keterampilan. 
e. Guru sudah berupaya mengembangkan kreativitas. Indicator kreatifitas yang belum dikembangkan meliputi make generalization, relating, inventing, making analogy, hipotesis, sintesis, generating idea. Aspek kreatiftas yang muncul antara lain visualisasi, inferensi dan predicting. 
f. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah berbasis scientific. Siswa sudah diarahkan untuk melakukan pengmatan, mengukur. siswa kesulitan untuk menalar menuju rumusan kesimpulan dari data pengukuran yang diperoleh. Kemampuan questioning anak sudah muncul tetapi belum menggambarkan tingkat berpikir kritis..  Dalam menumbuhkan kemampuan anak untuk bertanya harus distimulasi oleh guru dengan terlebih dahulu mengajukan pertanyaan untuk memunculkan permasalahan yang membuat siswa tertang dan memuncullkan rasa ingin tahu (curiosity). 
g.  Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sudah menuntun siswa untuk mencari tahu (discovery learning). Tetapi, tahap identifikasi masalah belum dimunculkan dan siswa belum dapat melakukan generalisasi. Yang dilakukan guru di awal adalah memberikan materi pengantar bukan berupa permasalahan untuk dipecahkan. Penyajian permasalahan berfungsi dalam menstimulasi pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap awal yang penting dalam discovery learning.
h. RPP yang disusun guru menggunakan model discovery learning belum memvariasikan dengan model problem based learning, project based learning dan pendekatan contructivistik lainnya. Dalam penerapannya di kelas, model discovery learning belum semua fase dimunculkan. Fase yang belum dimunculkan adalah tahap mengajak siswa untuk mengidentifikasi masalah. 
i. Keterpaduan IPA sudah dimunculkan tetapi masih terkendala dengan faktor penguasaan ilmu sesuai dengan latar belakang keilmuan guru. Dengan mengacu buku guru dan siswa, guru seharusnya dapat memunculkan keterpaduannya.

2. Hambatan guru IPA dalam ujicoba implementasi kurikulum 2013
a. Kesulitan mengajak siswa menalar
b. Kesulitan melakukan penilaian otentik
c. Kesulitan pada langkah scientific untuk mengarahkan menalar
d. Siswa kesulitan membaca data hasil pengamatan untuk dirumuskan menjadi kesimpulan
e. Munculnya kekhawatiran guru  dengan pola ujian nasional yang berorientasi produk mengingat mindset dan kegiatan belajar IPA ditekankan pada proses dengan scientific.
f. Keterbatasan kemampuan guru dalam memadukan materi IPA (kimia, fisika, biologi) karena factor penguasaan guru yang tidak relevan dengan latar belakang keilmuannya.
g. Keterbatasan anak menggali informasi dari sumber buku lain ketika isi buku siswa lebih mengajak siswa untuk mengamati, berfikir, menganalisis (scientific). 
h. Kesulitan dalam menilai sikap dan proses dengan rubric yang banyak
i. Kesulitan mengembangkan aspek kreatifitas
j. Kesulitan dalammengembangkan berpikir kritis


B. SARAN

1. Perlu dilakukan pelatihan dan diskusi pengalaman yang kontinyu terkait pelaksanaan proses pembelajaran IPA di kelas sehingga dapat memberikan contoh dan memantu hambatan guru dalam uji coba kurikulum ini.
2. Perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis baik untuk guru maupun siswa.
3. Perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan scientific peserta didik.
4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menyusun bahan ajar materi IPA terpadu untuk membantu guru dalam mengembangkan materi terpadu.
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